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ABSTRAK

Hardiansyah Yusty Amada (MO011191202). Keanekaragaman
Serangga Akuatik pada Lahan Bekas Tambang Marmer di
Kelurahan Leang-Leang, Kabupaten Maros di bawah bimbingan
Andi Sadapotto dan Budiaman

Lahan bekas tambang marmer di Kelurahan Leang-Leang, Kabupaten
Maros telah terbengkalai sejak akhir tahun 2019. Lahan terebut kemudian
terisi oleh air hujan dan menjadi sebuah badan air yang dimanfaatkan
masvarakat sekitar sebagar cadangan air pada musim kemarau. Tambang
marmer sendin menghasilkan limbah berupa serbuk marmer yang dapat
mencemarl sebuah perairan. Serangga akuatik merupakan salah satu
organisme yang digunakan dalam menentukan cemaran air. Peneliban 1m
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga akuatik dan
menilai kualitas perairan berdasarkan famili serangga akuatik sebagai
bioindikator. Penelitian dan pengambilan sampel dilakukan di lahan bekas
tambang marmer Kelurahan Leang-Leang, Kabupaten Maros. Sampel
serangga akuatik yang dikumpulkan diidentifikasi dan dianalisis.
Pengamatan keanekaragaman, kekayaan dan kualitas air dilakukan dengan
menggunakan metode indeks Shannon-Wiener (H') dan Hilsenhoff Family
Biotic Index (HFBI). Indeks keanekaragaman serangga akuatik pada lahan
bekas tambang marmer Leang-leang memiliki milai 1,05 (kategon
sedang). Indeks kekayaan memlika milai 0,52 tergolong kategon rendah.
Kualitas perairan pada lahan bekas tambang marmer Leang-Leang
berdasarkan klasifikasi HFBI tergolong dalam kategon buruk sekali. Hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan pertimbangan bagi
masyarakat sekitar dalam menggunakan air di lahan bekas tambang
marmer tersebut.

Kata Kunci : Bioindikator, Indeks Keanekaragaman, Indeks Kekayaan,
Indeks Famili Biotik, dan Serangga AKkuatik
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman merupakan variabilitas antar makhluk hidup dari semua
sumberdaya, termasuk di daratan, ekosistem perairan dan kompleks ekologis
termasuk juga keanekaragaman spesies dan ekosistemnya. Indonesia adalah
negara yang memiliki keanekaragaman hayati termasuk di dalamnya
keanekaragaman spesies serangga. Hal ini terjadi karena Indonesia memiliki
daerah yang beriklim tropis dengan tipe habitat dan ekosistem yang beragam,

serta berada diantara benua Asia dan Australia (Arief, 2001).

Serangga merupakan kelompok makroinvertebrata yang paling sukses pada
habitat perairan tawar (akuatik). Kondisi imi ditunjukkan dengan komposisi,
kehadiran dan sebaran yang luas serta kemampuan serangga menyesuaikan dirn
dengan berbaga1 tipe hahtat perawran tawar (Salmah dkk, 1999). Kelompok
serangga ini dapat hidup pada habitat perairan yang beragam seperti sungai, alur,
selokan, sawah, dan danau (Merrit & Cummins, 1996). Serangga akuatik yang
umum dijumpai pada habitat perairan adalah ordo-ordo Coleoptera, Diptera,
Hemiptera, Lepidoptera, Odonata, Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera
(Suwarno, 2015).

Beberapa spesies serangga akuatik sangat rentan dan sensitif terhadap
pencemaran lingkungan, sehingga dapat dijadikan sebagai indikator untuk
mengujl kualitas air (Tnanto & Mansa, 2020). Ordo Ephemeroptera, Plecoptera,
dan Trichoptera (EPT) adalah kelompok serangga yang sering dijumpai pada
peraran yang bersih dan sangat sensitif terhadap perubahan faktor fisika kimia
perairan. Sementara itu, pada perairan yang berkualitas sedang sampai bersih
dijumpai serangga-serangga dari ordo Coeloptera, Hemiptera dan Odonata

sedangkan Diptera banyak dijumpai pada perairan yang kotor (Salmah dkk, 1999).

Area tambang batu marmer milik perusahaan swasta di Leang-Leang,
Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros telah terbengkelai sejak tahun 2019

dan kini membentuk badan air. Sekitar lubang tambang marmer itu terdapat lahan
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pertanian produktif milik warga sekitar. Lubang tambang itu dimanfaatkan oleh
warga, utamanya bagi para petani pada musim kemarau sebagai sumber air. Untuk
mengetahui tingkat cemaran atau kualitas perairan tersebut, perlu dilakukan
penelitian tentang keanekaragaman serangga pada perairan bekas lahan tambang
tersebut. Hal i1 dilakukan karena serangga akuatik dapat dijadikan sebagai
bioindikator kualitas perairan. Sehingga hasil penelitan im1 dapat dijadikan
sebagai bahan informasi dan pertimbangan apakah perairan tersebut layak

digunakan sebagai sumber air atau tidak.
1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian imi bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman, kekayaan dan
peranan serangga sebagai bioindikator kualitas perairan berdasarkan famili
serangga akuatik pada lahan bekas tambang marmer di Kelurahan Leang-Leang,
Kabupaten Maros. Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai bahan informasi
tentang keanekaragaman, kekayaan dan peranan serangga akuatik terhadap
kualitas perairan pada lahan bekas tambang marmer di Kelurahan Leang-Leang,

Kabupaten Maros,.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman Serangga

Keanekaragaman merupakan variabilitas antar makhluk hidup dari semua
sumberdaya, termasuk di daratan, ekosistem perairan dan kompleks ekologis
termasuk juga keanekaragaman spesies dan ekosistemnya. Indonesia adalah
negara yang memiliki keanekaragaman hayati termasuk di dalamnya
keanekaragaman spesies serangga. Hal ini terjadi karena Indonesia memiliki
daerah yang beriklim tropis dengan tipe habitat dan ekosistem yang beragam,
serta berada diantara benua Asia dan Australia (Arief, 2001). Keanekaragaman
hayati disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor genetik (keturunan) dan faktor
lingkungan. Keanekaragaman yang ada di bumi kita ini merupakan hasil dari
proses evolusi yang sangat lama, sehingga melahirkan bermacam-macam
makhluk hidup. Keanekaragaman hayati dapat dikelompokkan  atas
keanekaragaman tingkat gen, keanekaragaman tingkat jenis, dan keanekaragaman

tingkat ekosistem (Novitasari, 2018).

Keanekaragaman serangga dipengaruhi oleh faktor ketersediaan makanan,
ruang, dan interaksi antar individu. Keanekaragaman serangga membentuk
secbagian besar dan keanekaragaman hayati di seluruh dunia. Terdapat sekitar
950.000 spesies serangga di seluruh duma, atau sekitar 59.5% dan total organisme

yang telah dideskripsi (Sosromarsono, 2000).

Keanekaragaman serangga bailk dalam hal kelimpahan dan kepunahan
maupun kekayaannya juga sangat terkait dengan tingkat tropik lainnya. Hal im
disebabkan adanya interaksi yang terjadi, baik diantara kelompok fungsional
serangga maupun dengan tumbuhan yang selanjutnya akan membentuk
keanekaragaman serangga itu sendiri. Penurunan keanekaragaman spesies
serangga herbivora dapat menimbulkan “efek domino™ tehadap keanekaragaman
musuh alamm serangga-serangga tersebut. Kemungkinan mm cukup beralasan
karena serangga mendukung hamper setengah dari jumlah spesies predator dan

parasitoid (Bernays, 1998).
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2.2 Serangga

Serangga memihki nama i1lmiah Insecta, dan merupakan salah satu dan
kelas binatang beruas atau Arthropoda. Serangga disebut juga heksapoda yang
berasal dan kata heksa yang artinya 6 (enam) dan kata podos yang berarti kaki.
Kelas insekta merupakan kelas terbesar dalam filum arthropoda, beranggota

950.000 spesies yang tersebar disemua penjuru dunia (Jasin, 1993).

Kelas insekta merupakan artropoda yang tubuhnya terbagi atas: kepala, dada
dan perut. Kepala mempunyai satu pasang antena dan dada dengan 3 pasang kaki
biasanya terdapat 1 atau 2 pasang sayap pada tingkat dewasa (Rusyana, 2011).
Serangga memiliki kemampuan untuk bertahan hidup di tempat yang kering,
tubuh terbungkus oleh kitin, sehingga insekta dapat menyesuaikan diri, memiliki
daya adaptas1 yvang tingg terhadap hngkungan (Sahabuddin, 2014). Serangga
memiliki skeleton yang berada pada bagian luar tubuhnya (eksoskeleton). Rangka
luar ini tebal dan sangat keras sehingga dapat menjadi pelindung tubuh dari luar
(Voshell, 2003).

2.2.1 Serangga Akuatik

Serangga akuatik merupakan jenis serangga yang sebagian atau keseluruhan
hidupnya berada di dalam atau permukaan air. Kelompok pada serangga 1m akan
sering ditemukan di perairan tawar dan sebagian kecil juga berada di laut.
Serangga ini adalah serangga vang berada pada kelas filum antropoda yang
dikenal juga dengan sebutan hewan beruas-ruas. Serangga memiliki daur hidup
yang menarik ketika belum menjadi serangga yang dewasa dan kemudian
serangga berada di udara, di air juga di darat. Serangga akuatik memiliki habitat
di sebuah perairan seperti sungai maupun danau demi kelangsungan hidupnya
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi apakah perairan
telah tercemar atau belum. Serangga akuatik memiliki peran penting dalam fungsi

ekosistem dan memiliki fungsi sebagai bioindikator (Barman & Susmita, 2015).

Serangga beredar luas pada habitat-habitat hidupnya, serangga masih ada
pada jumlah yang sangat luar biasa banyaknya dan sebagian besar terspesialisasi

dan beradaptasi dengan baik di habitat hidupnya. Namun, menjadi suatu
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kelompok, tidak semua serangga bisa hidup pada habitat perairan. Ada kurang
lebih 10% dar1 banyaknya serangga yang terdapat pada atau sebagian hidupnya
berada pada air (Hidayat, 2021).

Salah satu hal yang menakjubkan dari serangga akuatik adalah beragamnya
habitat mereka hidup. Tidak ada suatu badan perairan yang kondisinya terlalu
kecil, terlalu besar, terlalu dingin atau panas, keruh atau berlumpur dengan kadar
oksigen terlampau rendah, arus yang terlalu deras, atau tempat yang terlalu
banyak polusi untuk beberapa jenis serangga akuatik untuk dapat hidup di habitat
tersebut. Serangga yang sebagian atau keseluruhan fase hidupnya berada di
perairan disebut serangga akuatik. Serangga pada fase larva atau nimfa sering

dijadikan bioindikator perairan (Fadli, 2012).

Ordo Ephemeroptera, Plecoptera, dan Tnchoptera (EPT) termasuk dalam
bioindikator perairan meliputi kelompok serangga sering dijumpai di perairan
bersih dan sangat sensitif terhadap perubahan faktor fisik kimia perairan. Pada
perairan yang berkualitas sedang sampai bersih biasanya ditemukan serangga
akuatik dengan dari Ordo Coleoptera, Hemiptera, dan Odonata sedangkan pada
perairan yang kotor banyak dijumpai Ordo Diptera. Serangga akuatik akan
berkembang biak di lingkungan yang dapat menyokong hidup telur-telurnya dan
akan meletakkan telur-telurnya di balik bebatuan serta di air yang tenang dan
nantinya seiring berjalannya waktu akan berubah menjadi larva insekta (Suwarmo,

2015).

Serangga akuatik yvang pada umumnya dijjumpar pada habitat perairan
adalah ordo-ordo Coleoptera, Diptera, Hemiptera, Lepidoptera, Odonata,
Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera (Octasari, 2020). Serangga akuatik
bisa dijadikan sebagai indikator danpada kualitas sebuah perairan. Ordo EPT
(Ephemeroptera, Plecoptera, Trichoptera) merupakan kelompok daripada
serangga yang sering akan dijumpai pada perairan yang bersih dan juga memiliki
sensitivitas yang tinggl akan perubahan faktor fisika dan kinma pada perairan
Sedangkan kelompok ordo yang akan sering dijumpai pada perairan yang tidak
terlalu kotor adalah ordo Coeloptera, Hemiptera, Odonata dan Diptera di perairan

yang kotor (Subramanian, 2007).
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2.2.2 Karakteristik Serangga Akuatik

Secara umum, serangga akuvattk memiliki morfologi atau bagian-bagian
tubuh yang sama dengan serangga darat lainnya. Serangga akuatik memiliki kaki,
lapisan rangka luar pada tubuhnya yang keras, antena, dan mata. Beberapa
serangga akuatik dewasa juga memiliki sayap yang berfungsi untuk terbang,
namun belum ada pada tahap nimfa atau pra-dewasa sehingga mereka terlihat
lebih mirip cacing daripada serangga. Banyak serangga akuatik memiliki bentuk
tubuh mimfa yang jauh berbeda ketika telah memasuki fase serangga dewasa.
Serangga akuatik dewasa memiliki penampilan yang unik. Banyak yang
berbentuk panjang dan ramping misalnya seperti jenis capung. Capung berbobot

ringan dan mampu berkeharan di danau dan sungai dengan mudah.

Serangga akuatitk memiliki pernapasan yang cukup unik, mercka perlu
mendapatkan oksigen saat berada di bawah permukaan air. Hampir semua hewan
memerlukan sumber oksigen untuk hidup. Serangga akuatik menarik udara
kedalam tubuh mereka melalui spirakel, lubang yang terdapat disepanjang sisi
perut. Spirakel ini terhubung ke saluran trakea tempat oksigen dapat diserap.
Umumnya semua serangga air telah beradaptasi dengan lingkungannya dengan
spesialisasi struktur ini. Nimfa dan jenis lalat capung, capung, caddisflies (lalat
kadis), megaloptera, dan lalat batu memliki 1nsang trakea, yang merupakan hasil
pertumbuhan dinding tubuh yang mengandung jaringan trakea padat, ditutupi oleh
kutikula tipis yang dilalu1 oksigen. Beberapa serangga akuatik memiliki bulu-bulu
padat di sekeliling spirakelnya yang memungkinkan udara tetap berada di
dekatnya, ketika serangga menyelam ke dalam air, 1a membawa lapisan udara ke
sebagian permukaannya. dan bernapas menggunakan gelembung udara yang
terperangkap imi hingga habis, lalu kembali ke permukaan untuk mengulangi
proses tersebut. (Stanley dan Bedick, 1997).

2.3 Tambang Marmer

Batu marmer merupakan salah satu jenis batuan metamorf atau malihan,
dimana proses terbentuknya batu marmer 1m1 karena diakibatkan oleh proses

metamorfosis batu kapur atau batu gamping. Bahan galian batu marmer
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merupakan bahan galian yang tidak termasuk golongan strategis dan golongan

vital, yaitu bahan galian yang lazim disebut dengan golongan C (Salim, 2005).

Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan yang sangat spesifik, sebab
banyak kematan vang memerlukan aktivitas penggalian terutama pada lokas
tambang yang menggunakan metode tambang permukaan, sehingga
mengakibatkan perubahan pada bentang alam. Perubahan tersebut dapat
menurunkan fungsi lingkungan yang akan berpotensi menimbulkan erosi dan
sedimentasi, terbentuknya air asam tambang, penurunan kualitas udara, dan
penurunan produktivitas lahan. Selain itu kegiatan im1 juga akan menghasilkan
lubang bekas tambang (void), material sisa yang akan dibuang (waste), dan sisa

hasil pengolahan (tailing) (Firmanto, 2012).

Kegiatan tambang marmer menghasilkan limbah berupa serbuk marmer.
Limbah serbuk marmer memiliki sifat fisik berwarna putih dan mengandung
kapur. Serbuk marmer yang tidak dapat terkelola dengan baik dapat mencemarn
lingkungan. Badan air vyang tercampur dengan serbuk marmer dapat
mempengaruhi morfologi, hidrologi, dan kesuburan tanah di daerah sekitar
pembuangan limbah vyang ditandai dengan berkurangnya porositas dan

permeabilitasnya (Utomo dkk, 2021).
2.4 Bioindikator

Bioindikator berasal dann dua kata yaitu bio dan indikator, bio artinya
makhluk hidup seperti hewan, tumbuhan dan mikroba. Sedangkan indikator
artinya variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau status
dan memungkinkan dilakukannya pengukuran terhadap perubahan-perubahan
yang terjadi dari waktu ke waktu. Bioindikator adalah komponen biotik (makhluk
hidup) yang dijadikan sebagai indikator. Bioindikator juga merupakan indikator
biotik yang dapat menunjukkan waktu dan lokasi, kondisi alam (bencana alam),
serta perubahan kualitas lingkungan yang telah terjadi karena aktivitas manusia.
Bioindikator vang terjadi secara alam digunakan untuk menilar kesehatan
lingkungan dan juga merupakan alat penting untuk mendeteksi perubahan dalam
lingkungan, baik positif maupun negatif, dan dampak selanjutnya pada

masyarakat manusia. Ada faktor-faktor tertentu yang mengatur keberadaan
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bioindikator di lingkungan seperti transmisi cahaya, air, suhu, dan padatan
tersuspensi. Melalui penerapan bioindikator kita dapat memprediksi keadaan

alami suatu wilayah tertentu atau tingkat kontaminasi (Khatri & Tyagi, 2015).

Suatu  kelompok atau komumitas vyang dimana orgamsme tersebut
perilakunya di alam sangat berhubungan dengan kondisi lingkungan. Keberadaan
suatu organisme tersebut sangat berpengaruh terhadap kualitas perairan sehingga
dapat dijadikan sebagai suvatu alat untuk petunjuk kualitas lingkungan. Dalam
suatu perairan jika terjadi perubahan Kkualitas air hai imi akan berpengaruh
terhadap penlaku dan keberadaan organisme tersebut. Hewan yang sering
digunakan sebagai alat penduga kualitas perairan yaitu seperti serangga akuatik,
ganggang, ikan dan lain-lain. Bioindikator ini lah merupakan cara vang baik dan
diterapkan dalam suatu pengelolaan di hingkungan karena organisme in1 langsung
berinteraksi dengan lingkungan tempat organisme bertahan hidup (Mukono,
2006).
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